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ABSTRAK

Karmila Apriani. 2017.Pengaruh pengelolaan kelas terhadap intensitas belajar
murid kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Hj. Maryati., Pembimbing | dan Syukur Hak., Pembimbing I1.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh pengelolaan
kelas terhadap intensitas belgjar murid kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate Kota Mak gkan tujuan penelitian yang dilakukan
yaitu untuk mengetahui pengar kelas terhadap intensitas belgar
murid kelas VA dan VB SL i . Kecamatan Tamaate Kota
Makassar. Peneliti Akl i ~., k Penelitian kuantitatif

' PastE o F\,‘T—" i‘bﬁuf-““# f Jinakan teknik purposive

N
5 ] g sl dan VB SD Inpres
=i ,\r}.&‘ﬂ t ;": ,1\? sswa yang terdiri

ganjil tahun

Selanjutnya untuk m terpiesias C s korelasi product
moment secara sederhana dapat dili hat pada tabel 3.5 yang berada pada koefisien
korelasi antara 0,40 — 0,599 dengan interpretasi yang dihasilakan termasuk dalam
kategori sedang untuk pengaruh pengelolaan kelas terhadap intensitas belgar
murid kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamaate Kota
Makassar.

Kata Kunci: PengelolaanKelas, IntensitasBelajar

vii



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang paling romantis untuk dilantunkan selain pujian dan rasa

syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kemudahan dan

kekuatan kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dalam rangka

- \:‘
Q_J
D

C4
r,.J

Pembimbing Il yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan arahan dan
masukan serta koreksi dalam penyusunan skripsi sgak awa sampa  akhir
penyusunan ini. Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih yang sebesarnya
kepada Dr. H. Abd. Rahman Rahim, SE., MM,. Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib, S.Pd, M.P.d., Ph.D., Dekan FKIP

Universitas Muhammadiyah Makassar, Sulfasyah, MA., Ph. D., Ketua Jurusan

viii



PGSD FKIP Unismuh Makassar, Dosen Jurusan PGSD FKIP Unismuh Makassar
atas penggarannya selama berada di bangku kuliah, Alimuddin, S.Pd Kepala
Sekolah SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamaate Kota Makassar, beserta
jajaran guru SDN Inpres Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota M akassar

yang telah meluangkan waktu dan kerjasamanya selama pelaksanaan penelitian,
juga untuk rekan-rekan m
terima kasih atas persaudé

berlangsung.

PBSD angkatan 2013 khususnya Kelas C,

NN




DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ....oociiii s [
LEMBAR PENGESAHAN ..o i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o i

SURAT PERNYATAAN ot e M e iv

SURAT PERJANJII ANl i M e v

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS.. 8

A, K@ian PUSLAKAL........ccoueieeieccie et 8
B. KerangKa PiKil ......cccoiveiiriereeie e 34
C. HipoteSiS Penelitian.........cccoeveeiieieeie e 37



BAB [l METODE PENELITIAN ..o 39

A. Jenisdan Desain Penelitian ..........ccocovireieiinencneseeeeseseese e 39
B. Desain Penelitian .......cccooveieiirieinineeeees e 40
C. Lokas dan Waktu Penelitian ............cccvvreiriineneieneneeeeseeeeseeens 40
D. Populasi dan SAMPEl .......ccoovieiiierecce e 41

m

Definisi Operasional Variagl i .....cocovevevevereeeeieeceeeeeee e 43

. INSITUMEN Penel i L il et e ettt e e e e eeeeeeeeeseeeseseseeeenens 44

LAMPIRAN-LAMPIRANR

Xi



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
3.1 Jumlah Keseluruhan Murid SD. Inpres Bontomanai ..............cc.ee...... 41
3.2Jumlah Murid KelasVA dan VB ........cccceeceieevecie e 42

Xii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman
2.1 KerangKa PIKIT ...c..cccueeieieeie e eee et e et ae e seenes 37
4.2 Diagram Presentase Pengelolaan Kelas Murid Kelas VA dan VB............ 54
4.4 Diagram Presentase Intensitas Belgjar Murid KelasVA dan VB....... ...... 57

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor

1. Angket Responden Variabel X (Pengelolaan kel as)

2. Angket Responden Variabel Y (Intensitas Belgjar)

14. Rekomendasi Pendlitian Dinas Pendidikan Kota M akassar

15. Surat Keterangan Penélitian

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-

unsur - manusiawi, materi, faS|I gkapan dan prosedur yang berinteraksi

: , pembelajaran terdiri atas
‘.L 08 g terhadap
"Ao A q\’ 4

- 'Qg\di! M///

murid,  guru

keberhasﬂ

sistem itu me
tujuan. Keberhasilan siste mbelajaran--adalafKe an pencapaian tujuan
pembelajaran (Sanjaya, 2009: 6).

Keberhasilan dalam sistem pembelajaran, guru merupakan salah satu komponen
penting karena guru adalah pengelola kelas (manajemen kelas). Hal ini disebabkan
guru merupakan orang Yyang berhadapan secara langsung dengan murid dan
mengelola kelas secara langsung. Dalam sistem pembelajaran guru bisa berperan
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sebagai perencana pembelajaran, sebagai observator dan sebagai media
pembelajaran. Guru dalam melaksanakan perannya bukanlah hanya sebagai model
atau teladan bagi murid yang diajarnya akan tetapi juga sebagai pengelola kelas dan
proses pembelajaran. Pembelajaran menurut aliran humanisme, ada lima peran yang

harus dilakukan oleh pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, yaitu (1)

g
‘s ﬁ""}% %

“

aurt_chp ti _]ems tugas, yaItu

tugas sebagai profesi, tugas guru dalam bidang kemanusiaan dan tugas guru dalam
bidang kemasyarakatan.”

Selain dari tugas-tugas yang telah disebutkan di atas, seorang guru juga harus
memiliki kompetensi yang baik. Sepuluh kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh

seorang guru dalam Dimyati dan Mudjiono (2002:164) yang meliputi : “Penguasaan



bahan, pengelolaan program belajar mengajar, pengelolaan kelas, pengguanaan
media/sumber, menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi  belajar
mengajar, menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi
dan program layanan bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan

administrasi  sekolah serta memahami ,prinsip-prinsip dan hasil penelitian guna

keperluan pengajaran.”

Dari kesepuluh ke

keterampilan mengajar kelompok dan individu, dan (8) ketrampilan mengelola kelas.

Mengelola kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya jika terjadi gangguan dalam

proses belajar mengajar (Wiyani, 2013: 33).



Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar. Dengan kata lain ialah kegiatan-kegiatan untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses

belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan efektif apabila guru tersebut

Q_J'
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Proses pembelajaran dapat efektif apabila ada interaksi antara guru dengan
murid, atau murid dengan murid. Guru sebagai salah satu komponen pendidikan
sangat menetukan kualitas pendidikan melalui kegiatan pembelajaran. Oleh sebab
itu, guru harus dibekali berbagai kemampuan dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya sebagai pendidik. Kedudukan pengelolaan kelas dalam menciptakan



suasana pembelajaran yang kondusif akan mempengaruhi intensitas belajar murid.
Intensitas dalam hal ini meliputi minat belajar, frekuensi belajar dan keaktifan

belajar.

Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi perkembangan murid terkait
kemauan dan intensitas belajar. Di antaranya adalah faktor yang datang dari diri

a faktor ini saling terkait dalam

&%:3

b '-». —
J// 4 ll“‘ ‘-i:" / gajaran atau

banyaknya aspek yang harus dikuasai oleh para murid. Semua itu butuh pengelolaan
kelas yang tepat agar tujuan pembelajaran bisa tersampaikan dengan baik.
Pengelolaan kelas yang tidak kondusif akan berdampak negatif pada proses

pembelajaran dan sulitnya tercapai tujuan pembelajaran, sebaliknya pengelolaan



kelas yang kondusif dan menarik dapat memudahkan tercapainya tujuan

pembelajaran dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi murid.

Bersumber dari pengamatan yang dilakukan di SD Inpres Bontomanai
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, intensitas belajar yang ditunjukkan murid

dalam proses pembelajaran masih kurang, optimal. Hal ini terlihat saat guru sedang

melakukan proses belajar mepeajai gavak murid yang kurang meminati,
tidak bergairah serta -Urinean | rene djaran  tersebut. Terutama

\
murid-murid ya ./;Efb:&w lkaDT. t6 Sange ang memperhatikan

S

apa Yyang aisamne 3 ‘ !
7§ o Wbt
roxcod

w/
r
pengelolaar 'E% ‘J

pendidik hart e
Q

Pengelolaan Kelas
Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah

Adapun latar belakang dalam penelitian ini adalah: “Adakah pengaruh
pengelolaan kelas terhadap intensitas belajar murid kelas VA dan VB SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate kota Makassar?”



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : “Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan
kelas terhadap intensitas belajar murid di kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate kota Makassar.”

D. Manfaat Penelitian

1.
W e '\\ e inze HL

Pe1 St ermerike ekl o
o A "\‘é&':‘f |
kondisi
2.
a.

belajar murid

b. Bagi Kepala sebagai bahan

pertimbangan dalam mengelola ruang kelas yang dapat menunjang proses
pembelalajaran termasuk pengadaan sarana dan prasarana kelas.

c. Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat sebagai bekal pengetahuan mengenai
pengarun pengelolaan kelas dalam meningkatkan intensitas belajar murid dan

dapat menerapkannya dengan baik dalam proses belajar mengajar.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. PENGELOLAAN KELAS

1. Pengertian Pengelolaan Kelas

/\ aitu  pengelolaan dan kelas. Kelas

Pengelolaan kelas terdiri _da .
merupakan //:.'" '“U \ mewadahi kepentingan
PS4,
¥ p\i‘ih‘:‘ 3 4 N tujuan  tertentu.
\‘\ o, \ N

‘." \J :
jd’* \J\

unit Kkerja yang C
tujuan.

Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa kelas adalah sekelompok orang yang
melakukan kegiatan belajar bersama yang mendapat pengajaran dari guru untuk

mencapai suatu tujuan.



Menurut  Suharsimi  Arikunto  (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 198) ..
pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab
kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar dicapai kondisi

optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.”

Sri Anitah Wiryawan & Noorhadia(Tri Mulyani. W, 2001: 24) menyatakan

bahwa ‘“pengelolaan kelas me Kegiatan pengaturan murid dan

optimal. Pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan guru dalam
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya
bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Maksud dari gangguan selama
proses pembelajaran yaitu murid yang gaduh selama pembelajaran berlangsung,

murid mengganggu murid yang lain, mengantuk saat mengikuti pembelajaran. Guru
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yang berperan sebagai pengelola kelas, hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar murid, dan lingkungan belajar yang
menyenangkan murid sehingga murid dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar

dengan aman dan nyaman.

Selain itu pengelolaan kelas merujuks, pada penyediaan fasilitas bagi bermacam-

angsung pada lingkungan sosial,

sebuah produk belajar (Suprihatiningrum, 2013: 309 310).

Karakteristik kondisi kelas yang mendukung keberhasilan belajar mengajar, yaitu
kelas memiliki sifat merangsang dan menantang untuk selalu belajar, memberikan
rasa aman dan memberikan kepuasan kepada peserta didik setelah melaksanakan

kegiatan belajar di kelas. Agar kondisi kelas dapat mendukung kegiatan belajar-
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mengajar, guru harus berusaha menciptakan kondisi kelas yang diharapkan. Usaha

itu akan efektif jika:

a. Guru mengatahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya
kondisi yang menguntungkan dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Guru mengenal masalah-masalah yang diperkirakan muncul dalam Kkegiatan

belajar — mengajar yang dapatii elajar dikelas.

NE M 6l A emen kelas dan mengetahui
f‘-’ﬁﬁh?{‘ﬂ ‘M“’ .L,\\.. kan. (Wiyani

Q"‘ F\ SUe Y unakan. (Wiyani,
& W o)

|

S \
l'_:.':- \\1." -
g ; W ﬁ-& Lkay a' isi dan

Guru menguasai b ?.

o i

-

| "&6}.& e

\ -ﬂTAKAAN

b. Tahap pengamata i-dan_reflekdif,_yaitu-secara lambat laun peserta didik

ikut mengala

mampu mengadakan suatu pengamatan secara aktif terhadap suatu peristiwva dan
mulai memikirkan untuk memahaminya.
c. Tahap konseptualisasi, yaitu peserta didik mampy membuat abstraksi dan

generalisasi berdasarkan contoh — contoh peristiwa yang diamati.
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d. Tahap eksperimentasi aktif, yaitu peserta didik mampu menerapkan suatu aturan

umum pada situasi baru.

Suasana kelas yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari antusiasme peserta didik ketika mengikuti pelajaran. Kelas yang tertib

tidak berarti kelas yang sepi atau diam. Namun, kelas yang tertib adalah kelas

yangmana peserta didiknya belaiz eNgan metode yang digunakan guru.
berdiskusi, buka ‘:"* K dlas ukan oleh ciri-ciri

berikut:

enciptakan kelas yang
berkarakter, yaitu kelas memiliki 3S, yaitu Speed berarti peserta didik belajar dengan
waktu yang relative singkat, sehingga terjadi percepatan dalam belajar. Simple
berarti guru harus dapat mengorganisasikan kelas dan materi menjadi sederhana agar

meningkatkan pemahaman peserta didik dan mempermudah pengelolaan kelas. Self-
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Confidence artinya peserta didik belajar dengan penuh rasa percaya diri dan

termotivasi untuk terus berprestasi (Suprihatiningrum, 2013: 311).
2. Prinsip Pengelolaan Kelas

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pengelolaan kelas di sini adalah hal-hal

yang dapat dijadikan pedoman atau pe@angan guru dalam mengelola agar menjadi
terarah dan efisien. Beberapa ,-l’/\"' us,, diperhatikan dalam pengelolaan
kelas sebagai berikut : 4‘5 MUH:q)
a. Keha KAS
< i o \\\‘ﬂ"‘n
fab 1. 4.;, ' ,—.

\'if

kemungkinan mu
c. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, alat bantu atau alat peraga, gaya mengajar guru,
pola interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya gangguan,
meningkatkan perhatian akan didik. Apalagi bila penggunaannya bervariasi sesuai

dengan kebutuhan. Kevariasian dalam penggunaan apa Yyang disebutkan diatas
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merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari

kejenuhan.
d. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat

mencegah kemungkinan munculnya ganggtian anak didik seperti keributan, tidak ada
perhatian, tidak mengerjakan tﬂ./‘\‘-‘ A luwesan dalam mengajar akan

menciptakan iklim belaj "or S i1 lefel f-f A

e. Pene “$F~K ASS

‘ \\,.1 Ill.f
.J,,uu hatie

hal yang positi 1‘

negatif

f. N
B

kedisiplinan .

melaksanakan

2002 : 207-208)

3. Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
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a. Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan
fasilitas belajar untuk bermacam-macam Kkegiatan belajar mengajar agar
mencapai hasil yang baik.

b. Tujuan Kkhususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

menggunakan  alat-alat  belajar, menyediakan  kondisi-kondisi  yang

elajar, serta membantu peserta didik

1) du terhadap
el

2) M \.'? S U} ta tertib

3) ikan re ugas serta

tercapai tujuan . pengejare [ en. Indikator kelas yang tertib

adalah sebagi berikut:

a) Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang terhenti

karena tidak tahu akan tugasnya.
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b) Setiap anak harus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya setiap
anak akan bekerja secepatnya agar lekas menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya.

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung pada tujuan

pendidikan dan secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas

bagi bermacam - macam kegietai Sase

a didik sehingga subjek didik
terhindar dari permasa i “ # 'Lﬂl; H 4 a ndidik mengantuk, enggan

‘&.P‘w “Sﬁq @\ aneh dan lain
RYYIRD

w@ﬂm‘m

emimpinan

pengelolaan

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan tujuan pengajaran tercapai.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahawa tujuan pengelolaan kelas adalah
untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif danmenyenangkan serta

dapat memotivasi murid untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuannya
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dan menghilangkan hambatab yang dapatmengganggu pembelajaran sehingga dapat

tercapainyaefektifitas/keberhasilan pembelajaran.
4. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas

Aspek yang sering di diskusikan oleh penulis professional dan pengajaran

adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan Jkelas diperlukan karena dari hari ke hari
i /\- buatan murid selalu berubah. Hari

mungkin harus anhangkan. Selain itu,

pegaturantempat engan  kondisi  kelas,

sehingga kelas menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk belajar.
b. Pengelolaan dan penegakan disiplin kelas

Pengelolaan disiplin dimaksud sebagai upaya untuk mengatur atau mengontrol
perilaku murid untuk mencapai tujuan pendidikan karena ada perilaku yang harus

dicegah atau dilarang atau sebaliknya harus dilakukan.
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c. Pengelolaan perilaku murid

Perilaku murid merupakan masalah karena terkait erat dengan efektif belajar
dari kedua murid dan persfektif guru. Ketika ruang kelas yang bebas dari gangguan,
murid dapat menggunakan waktu untuk kegiatan belajar dikelas. Perilaku satu murid

yang menganggu dapat mengalihkan murid lainnya dari pembelajaran. Perilaku yang

tidak pantas harus ditangani deneZi e encegah perilaku tersebut terus

berkembang dan men yel '(PJB Iﬁﬂugf@\- lama menyulitkan bagi
BB WRASE

pembelajaran

ksi sebaliknya

ang lingkup pengelolaan kelas
terdiri dari, pengelolaan tata lingkungan fisik kelas, pengelolaan dan penegakan
disiplin kelas, pengelolaan perilaku murid dan pengelolaan konflik di dalam kelas.
5. Keterampilan Mengelola Kelas
Keterampilan mengelola kelas berkaitan dengan keterampilan pedagogis. Iklim

kelas yang kondusif untuk belajar ikut mempengaruhi kesuksesan guru dalam
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mengantarkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
kegiatan manajemen kelas dilakukan untuk mendukung terlaksananya program
pengajaran yang berkualitas. Setidaknya ada tiga Kkegiatan inti pada manajemen

kelas, sebagai berikut:

a. Menciptakan iklim belajar-mengajar a/ang tepat

65). Jika terjad
didik, guru perlu
jika terjadi karena kelompok peserta didik, guru harus tanggap memberi pernyataan
serta sikap tegas terhadap gangguan tersebut. Cara lain yang dapat dilakukan guru
adalah memusatkan perhatian pada semua peserta didik dengan cara memberi

petunjuk yang jelas, memberi penguatan dan pengulangan materi, menyesuaikan
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irama belajar serta meminta pertanggung jawaban peserta didik atas tugas yang

diberikan (Suprihatiningrum, 2013: 312).
b. Mengatur ruang kelas

Ruang kelas harus didesain sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi kelas

yang menyenangkan dan dapat semangat serta keinginan belajar

dengan baik. Kesan ruang
menimbulkan semanga ! “ Ret 'ﬁ.. e "'I iperhatikan guru dalam

menata kelas 3 @e’g abersiia faanan deh, kelembaban, (2)

<
harus aktif. Tidak

\ WP R
mungkin terjadi interaksi yang edukatif-jika=hanya=satl” unsur yang aktif. Aktif dalam

arti sikap, mental dan perbuatan.
6. Berbagai Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan
berbagai faktor. Permasalahan anak didik adalah faktor utama yang terkait langsung

dalam hal ini. Karena pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru tidak lain untuk



21

meningkatkan kegairahan dan intensitas belajar anak didik baik berkelompok
maupun sevara individu. Untuk dapat menyelesaikan masalah pengelolaan kelas
yang efektif, maka guru harus mampu mengidetifikasikan masalah yang bersifat
individu dan kelompok, serta memahami berbagai pendekatan untuk menyelesaikan

suatu permasalahan dan memilih pendekatan yang paling tepat untuk menyelesaikan

masalah tersebut.

dapat memba n kegiatan belajar
mengajar
a.

jkah laku
anak dic an situasi
disiplin d anak didik
untuk - mentaatifiya als LA ak Al ang mengikat untuk
ditaati  anggota kelas. ) ¢ itu guru
mendekatinya.

b. Pendekatan Ancaman

Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas adalah juga
sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku anak didik. Tetapi dalam
mengontrol tingkah laku anak didik dilakukan dengan cara memberi ancaman,

misalnya melarang, ejekan, sindiran, dan memaksa.

c. Pendekatan Kebebasan
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Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu anak didik agar
merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja. Peranan guru

adalah mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik.
d. Pendekatan Resep

Pendekatan resep (cook book) inidilakukan dengan memberi satu daftar yang

oIeh dikerjakan oleh guru
in .'q o 1

f. Pendekatan Perubahan

Tingkah Laku Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagali
suatu proses untuk mengubah tingkah laku anak didik. Peranan guru adalah
mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik, dan mencegah tingkah laku
yang kurang baik. Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku (behavior

modification approach) ini bertolak dari sudut pandangan psikologi behavioral.
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Program atau kegiatan yang yang mengakibatkan timbulnya tingkah laku yang
kurang baik, harus diusahakan menghindarinya sebagai penguatan negatif yang pada
suatu saat akan hilang dari tingkah laku murid atau guru yang menjadi anggota
kelasnya. Untuk itu, menurut pendekatan tingkah laku yang baik atau positif harus
dirangsang dengan memberikan pujian jatau hadiah yang menimbulkan perasaan

senang atau puas. Sebaliknya, tinek /ang_kurang baik dalam melaksanakan

(1A

';; s& R 2T tnas { 5

Dalam pendekatan in, peran guru adalah mendorong perkembangan dan kerja
sama kelompok. Pengelolaan kelas dengan proses kelompok memerlukan
kemampuan guru untuk menciptakan  kondisi-kondisi yang  memungkinkan
kelompok menjadi kelompok yang produktif, dan selain itu guru harus pula dapat

menjaga kondisi itu agar tetap baik. Untuk menjaga kondisi kelas tersebut guru harus
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dapat mempertahankan semangat yang tinggi, mengatasi konflik, dan mengurangi

masalahmasalah pengelolaan.
I. Pendekatan Elektis atau Pluralistik

Pendekatan elektis (electic approach) ini menekankan pada potensialitas,

kreatifitas, dabn inisiatif wali atau gurufskelas dalam memilih berbagai pendekatan

enggunaan pendekatan itu dalam

menciptakan

roses belajar

B.
a. Pengertian Intensitas

Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu intense yang berarti semangat,
giat (John M. Echols, 1993: 326). Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan
sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk

mencapai tujuan.
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Menurut tim prima pena (2006:209) intensitas adalah kemampuan, kekuatan
atau kehebatan. Sedangkan menurut Milman Yusdi (2010) dikutip dalam

www.blogspot.com.  “mengartikan bahwa kemampuan adalah  kesanggupan,

kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri’. Sedangkan menurut Dani

(1994) dikutip dalam http:/edukasi.kompasiana.com. “Kemampuan adalah perilaku

persyaratkan sesuai  dengan kondisi

hasil yang baik, sebagaimana pendapat Sadirman A.M.(1996: 85), yang menyatakan
bahwa intensitas belajar murid akan sangat menentukan tingkat pencapaian tujuan

belajarnya yakni meningkatkan prestasinya.

Perkataan intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, antara keduanya

tidak dapat dipisahkan sebab untuk terjadinya intensitas belajar atau semangat


http://www.blogspot.com/
http://edukasi.kompasiana.com/
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belajar harus di dahului dengan adanya motivasi dai murid itu sendiri. Sebagaimana
Sardiman AM.(1996: 84), Menyatakan: Belajar diperlukan adanya intensitas atau
semangat yang tinggi terutama didasarkan adanya motivasi. Makin tepat motivasi
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa

menentukan intensitas balajar murid.

alam rangka mencapai tujuan yang

1)
2)
3)
4)
5)
tinggi yang dilakukan murid untuk Kelas atau dalam kegiatan belajar-
mengajar akan sangan berpengaruh terhadap prestasi kognitif mereka pada bidang
studi tersebut.

c. Indikator Intensitas Dalam Belajar Murid

1) Motivasi
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Menurut Gletmen dan Reber yang dikutip Muhibbin Syah (1994: 136) bahwa
pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme (baik manusia maupun
hewan) yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Disini motivasi berarti
pemasok daya untuk berbuat atau bertingkah laku secara terarah. Hal ini sejalan

dengan pendapat M.C. Donal yang memberikan pengertian bahwa ‘“Motivasi adalah

perubahan energi di dalam diri -s€5¢ g, ditandai dengan timbulnya reaksi

__‘LIL \!ﬁnq‘_‘ 1o u

. ' lrl m
peraturan S 1'35? ‘llq} /(/I l! \\\

konkrit motivast eks 1L- ‘t l “- Q)’ ar.
Dal hal Pﬂq bahwa fungsi
alam ha -|~ B akan bahwa fungsi
\__ USTakaAN© {
motivasi dalam belajar-adalali. Untuk mendorong manusia=untuk-berbuat, jadi sebagai

penggerak motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dicapai.
Jadi, fungsi motivasi dalam belajar adalah:

a) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai;

b) Mendorong manusia untuk berbuat; dan



28

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisinkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Dengan demikian, cukup jelaslah bahwa motivasi itu akan mendorong seseorang
yang belajar untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan kata lain, bahwa

dengan adanya usaha yang tek

(Porwadarminta, 1984: 283).

dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. Misalnya dengan seringnya murid
melakukan belajar baik disekolah maupun diluar sekolah. Tinggi rendahnya
frekuensi belajar akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh, jika frekuensi

belajar optimal maka hasilnya ceenderung meningkat.

4) Presentasi
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Presentasi yang dimaksud adalah gairah, Kkeinginan atau harapan yang keras
yaitu maksud, rencana, cita-cita atau sasaran, target dan idolanya yang hendak
dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. Ini bsia dilihat dari keinginan yang kuat

bagi murid untuk belajar.

5) Arah sikap

Minat timbul apabila individu tertari pada sesuatu karena sesuai dengan
kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan digeluti memiliki makna
bagi dirinya, Slamteo (1998: 182) mengatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih

suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
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Minat pada dasarnya adalah penermiaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dengan sesuatu di luar dirinya.

Sedangkan menurut Kartini Kartono (1990: 112) mengatakan bahwa minat
meripakan moment dari kecendrungan yang terarah dan intesnsif kepada suatu objek

yang dianggap penting. Minat ini eratakaitannya dengan kepribadian dan selalu

Ini  memberikan pengertian

jek secara terus menerus,

itas, tanpa ada

s rAKA NN- ’Du it terhadap sesuatu

akan merasa sena 3 derung.memusatkan-—~perhatian “terhadap objek atau

kegiatan yang diminatinya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat adalah
kemauan, perhatian, hasrat dan kecenderungan individu untuk aktif melakukan
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan. Minat erat kaitannya dengan merasa senang

seseorang terhadap sesuatu. Minat juga merupakan hasrat atau keinginan individu
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terhadap sesuatu objek untuk memenuhi kebutuhan psikis maupun fisik, sehingga
individu dapat menikmati hal yang diinginkan.
Adapun ciri-ciri murid yang mempunyai minat tinggi adalah :

a) Pemusatan perhatian

Pemusatan perhatian dapat me terhadap prestasi. Sebab dengan

penearuhi  kualitas  pencapaian  hasil

belajar murid dalam 7 Mm Mrl...-!H U

e
/:’ \‘\ rA\&.AS 44}4:
N § ,nih.;

.-lll L] -«w .g_l‘ r‘w

seorang murid yang

partisipasinya

gsung, murid

bertanya. ika Sity el T ye 1.5 Daluy dan juga mampu
mengomentari terhadap suatu pe
c) Kebutuhan

Murid yang merasa butuh dan tertarik atau menaruh minat pada suatu kegiatan
atau pelajaran maka ia akan selalu menekuni kegiatan itu dengan giat belajar baik

pada waktu acara formal maupun diluar acara formal. Misalnya apabila murid
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merasa butuh pada pelajaran maka, murid itu akan berusaha dengan cara apapun
juga.
d) Aktivitas

Aktivitas diartikan sebagai suatu kegiatan yang mendorong atau membangkitkan

potensi-potensi yang dimiliki oleh Sertiap gerak yang dilakukan secara

berbagai

kepribadian

dan optimisme.

J.J Rouseau emberikan penjelasan
bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
pengalaman sendiri, dengan faslitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani
maupun takhnis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa

ada aktifitas maka proses belajar mengajar tidak mungkin terjadi.
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dalam
kegiatan belajar mengajar subjek didik atau murid harus aktif berbuat dengan kata
lain bahwa belajar sangat diperlukan adanya aktifitas karena tanpa adanya aktifitas

belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik.

Ada beberapa aktifitas murid sewaktu, berlangsungnya suatu kegiatan yaitu:

a) Membaca

dilibatkan me : rlibatan murid
itu misalnya,
pertanyaan yang di
c) Mencatat

Mencatat erat kaitannya sebagai aktivitas belajar adalah mencatat yang didorong
oleh kebutuhan dan tujuan, dengan menggunakan set tertentu agar catatannya itu

berguna.

d) Mengingat
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Mengingat yang termasuk aktivitas belajar adalah mengingat yang didadasari

untuk suatu tujuan, misalnya menghafal suatu materi.
e) Latihan

Latihan termasuk aktivitas belajar, orang yang melaksanakan latihan tentunya

mempunyai dorongan untuk mencapai jjuan tertentu yang dapat mengembangkan

n/\'» interaksi yang interaktif antara

aseorang  murid

a oleh ketelitian

C. KERANGKA PIKIR

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang
penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
antara variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2010: 389). Dalam penelitian ini,

kerangka berfikir yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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Pada proses pembelajaran peran guru dalam mengelola kondisi kelas dianggap
masih belum maksimal. Guru kurang memperhatikan kenyamanan murid selama
proses pembelajaran dalam hal penataan ruang kelas dan posisi tempat duduk murid
kurang bervariatif. Selain itu, khusus pada pembelajaran Bahasa Indonesia kurang

memanfaatkan penggunaan media pembelajaran yang telah tersedia di sekolah. Hal

tersebut menjadikan proses pemb ﬂ membosankan bagi murid.

Proses pembelajaran f b ‘il‘qu f'f
N Ay
ditambah denga AS g Bahasa Indonesia
., /Z LI P

alan menjadi tidak efektif

jika terjadi gangguan selama pembelajaran berlangsung. Pengelolaan kelas terdiri
atas dua macam vyaitu pengelolaan kelas secara fisik dan pengaturan murid.
Pengelolaan kelas secara fisik berupa pengaturan tempat duduk, penataan ruangan,
pengaturan alat peraga dan waktu pembelajaran, sedangkan pengelolaan kelas

berupa pengaturan murid berupa tindakan preventif dan tindakan korektif.
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Pendekatan pengelolaan kelas yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan electis-pluralistik agar dapat disesuaikan dengan permasalahan yang
muncul.

Harapan yang diinginkan dengan pembaharuan pembelajaran bahasa Indonesia,

intensitas belajar dan pencapaian prestasi belajar murid menjadi lebih baik dan

menyenangkan.

akan dibandingkan dan dilihat pengaruh perbedaan pengelolaan kelas terhadap
prestasi belajar bahasa Indonesia murid. Berikut ini adalah bagan kerangka pikir dari

penelitian ini:
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Pembelajaran di Kelas

Keterampilan
Mengelola Kelas

Pengaturan Murid

Pengelolaan Fisik

\\“‘\\ It!#l fjfj
Nt ‘;uuk..ﬁé,%féf
NS e e

a5

Fl
L

D. HIPOTESIS
Hipotesis berfungsi sebagai pemberi arah, pemandu, dan sebagai pedoman Kkerja

dalam mencari jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian. Hipotesis
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adalah sebuah dugaan sementara yang belum dibuktikan kebenarannya. Adapun
hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini adalah :
1) Ho (Hipotesis Nol)

Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah Tidak ada pengaruh yang signifikan

pengelolaan kelas terhadap intensitas murid kelas VA dan VB SD Inpres




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitiap’:kuantitatif dengan desain Ex PostFacto.
Penelitian Ex post fa S 2

.-r- gimana variabel-variabel bebas telah
i | O | M‘ l P ﬂ\ s

J“\P"S}' 1 8h0is .I.',l.. 3
S\

terjadi ketika peneli

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 4) yaitu

intensitas belajar. Pada penelitian ini berusaha menemukan ada tidaknya pengaruh
antara pengelolaan kelas terhadap intensitas belajar murid kelas VA dan VB SD

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate kota Makassar.

39
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2. Desain penelitian

Desain penelitian  digunakan untuk rencana penelitian  sebelum  kegiatan
penelitian dilaksanakan. Desain penelitian ini juga dapat diartikan sebagai pola pikir
yang menunjukkan hubungan antar variabel yang akan diteliti. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian survey adengan jenis penelitian kuantitatif. Effendi

R
y

n’?’/

B. Lokasi dan \ -?IﬁUSTAKHAhNgP&i

Lokasi penelitie ecamatan Tamalate
kota Makassar. Dasar pertimbangan memilih lokasi penelitian di SD Inpres
Bontomanai Kecamatan Tamalate kota Makassar yaitu ingin mengetahui pengaruh
pengelolaan kelas terhadap intensitas belajar murid di sekolah tersebut. Jadwal

pelaksanaan penelitian di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate kota

Makassar yakni pada bulan Juli- 10 Agustus 2017 semester genap.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 130), populasi adalah keselurunan objek penelitian.
Populasi dapat berupa kumpulan atau kelompok yang anggotanya orang, kejadian,

atau benda. Populasi bukan sekadar jumlah, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau

ad] MU i” pres Bontomanai Kec.
'\F’* 14
/;_ $F&‘.A C: A 4 '? } a sekolah Inpres

N

1 22
2 21
3 23
4 21
S 21
6 19
7 20
8 IVB 7 11 18
9 V A 8 12 20
10 V B 9 11 20
11 VI A 11 13 24
12 VI B 8 11 19
JUMLAH 108 143 251

Sumber : data murid sekolah SD Inpres Bontomanai tahun 2017
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2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015 : 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya

karena keterbatasan dana, tenaga, dan,waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populs ang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan d 9

'Q‘fiu oy, Untuk itu  sampel yang
diambil dari m/‘ \ Fb'(}‘ﬁEAM;

= \ L,,r.i"'w} "-fv} 1
"'\ﬁsﬁ '-'-Ef v/ . =<

qlvq

ini adalah

Tabel 3.2 Jumlah Murid Kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai

Kelas Jumlah Sampel
Laki-laki Perempuan
V.A 8 12
V.B 9 11
Jumlah 40 orang
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D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2001:20) mengemukakan bahwa“Variabel penelitian adalah
atribut dari seseorang atau objek yang mempunyai “Variasi’ antara satu orang
dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain”. Operasional variabel

dimaksudkan agar pembaca tidak salah pe

Berikut adalah definisi operasio =-/\' pberdasarkan penelitian yang akan
dilakukan. / AM

Dalam bebas (X) dan

Variabel te
1) '/

rsepsi terhadap variabel yang akan diteliti.

Indonesia
dalam melakuka Aty | i dalam belajar untuk mencapai
suatu tujuan. Setiap murid memiliki intensitas tersendiri dalam melakukan
kegiatan belajar. Intensitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
ditinjau dari minat belajar, frekuensi belajar, dan keaktifan belajar pada murid
kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate kota Makassar

tahun ajaran 2017/2018.



E. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai pengelolaan kelas dan mengukur intensitas belajar murid dalam penelitian

ini adalah menggunakan angket. Angket, dalam penelitian ini terdiri dari butir-butir

pertanyaan yang di pergunakal gumpulkan data yang berkaitan dengan

variabel  pengelolaan kg 3 iansi@s: b urid dalam  mengikuti

Butir pernyataan dalam instrumen untuk mengukur intensitas belajar murid
dikembangkan dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan
yaitu, selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), tidak pernah (TP). Pemberian

skor dimulai dengan nilai 1 untuk skor terendah dan nilai 4 untuk skor tertinggi.
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Berikut ini disajikan skala penilaian atas jawaban responden terhadap instrumen
penelitian berbentuk angket intensitas belajar:

Gambar tabel 3.4 Skala Penilaian Angket Intensitas Belajar

KADANG- | TIDAK
ANGKET SELALU | SERING SKOR
KADANG | PERNAH
Pernyataan 4 2 1
Y .AL

Instrumen yang telah disus

A S RN
Q.P* 4,5:.
\mﬂilm{/

"I‘ii

!‘ﬁ\%

m
s

%

e |
UETAKAAN“
diberi nomor urut baru.Kemudie . 0%
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat diperlukan beberapa metode yang
sesuai dengan data yang diungkap. Data yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah

data mengenai pengelolaan kelas oleh guru dan intensitas belajar murid dalam proses
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pembelajaran. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a) Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang

diketahui. Sugiyono (2010: 96) menyatakan “metode ini digunakan bila

responden jumlahnya besa ambaca dengan baik dan dapat

digunakan  untuk

b)

2003:81).

data tentang ic
guru dan karyawan, daftar nilai pelajaran, foto-foto proses belajar mengajar
dikelas.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkip

angket, catatan lapangan dan bahan-bahan yang lain yang dikumpulkan untuk
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meningkatkan pemahaman terhadap bahan agar dapat dipresentasikan semua pada
orang lain. Analisa data merupakan proses pengorganisasian dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pada penelitian

ini akan dilakukan teknik analisis data yaitu: (1) Uji Korelasi dan (2) Uji Hipotesis

yang akan dijabarkan berikut ini.

1. Uji Korelasi

Dalam pemp@i

i‘:;— §\:\J
' [
L BN

2L KU

jﬂ”“;%ﬁ.
(KA. 8 »&*

[,
: LA

kofesien

XN T =,

berikut. [ ] 2
T %
g = b
{i’,‘g?‘”ﬂ“r ! hi,& m!ﬁ
Keterangan:
My -Kofisien korelasi pengelolaan kelas terhadap Intensitas belajar
Xy ‘Product-moment dari variabel x kali variabel y
X : Variabel pengelolaan kelas
y . Intensitas  belajar
X : Kuadrat dari pengelolaan kelas
Y : Kuadrat dari Intensitas belajar
N : Banyaknya sampel
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2. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui nilai  pengujian  hipotesis  penilaian, maka nilai 1 hitung
dibandingkan dengan nilai r (el pada taraf signifikan 5% dan 1%, kriteria pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai rhitng (fxy) lebin besar daripada nilai reaper (ro) maka hipotesis

diterima.
2) Apabila nilai rhityn =i Jinaka hipotesis ditolak.
Iy pS MUH ’\
3) Nilai r tane /F ‘ﬂ"";ﬂﬂr SAM ;l’ ahui dengan cara
SN\ Ap “"o\

40

dl ﬂ.ihr an tabe
I'_..- \:h:\"’ \&JNL;{{V ’i. e

-u.-'\ Ay ePCerCs ) 0,

0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, metode penelitian pendidikan, 2015



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini diuraikan secara rinci hasil penelitian dengan memaparkan bukti

yang diperoleh dari penelitian yaukan. Pemaparan ini merujuk pada

3. hab pertama yaitu, adakah pengaruh

kelasnya. Peneliti lebin menekankan pada pengamatan cara mengelola kelas oleh
masing-masing guru berupa strategi pengelolaan kondisi kelas dan pengaturan pada
murid-muridnya. Pada saat itu juga sangat bertepatan dengan murid-murid kelas lima
yang baru saja memulai tahun ajaran baru dengan menempati kelas dan posisi dan

pengaturan kelas yang baru. Pada pengamatan pertama, guru menentukan penetapan
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tempat duduk murid yang di tempatkan sesuai tinggi badan, dan mengkondisikan
murid yang bermasalah pada mata dan pendengarannya untuk dudud di depan.
Setelah itu guru menetapkan peraturan-peraturan kelas seperti pemilihan ketua kelas,
aturan piket kebersihan dan peraturan lainnya seperti dilarang makan di dalam kelas,

berpakaian rapi setiap hari, tepat waktu datang ke sekolah. Pada pengamatan pertama

i_dengan lingkungan baru dan juga

Pada hari ketiga, keempat dan kelima, peneliti mengamati kembali proses
pengelolaan kelas oleh guru dan menekankan pada kondisi murid di dalam kelas
sebelum memulai pembelajaran, saat istirahat dan sampai pulang. Proses mengamati
keadaan kelas, pengelolaan kelas dan intensitas belajar dengan melihat indikator

yakni keaktifan belajar murid, minat belajar murid dan frekuensi belajar murid
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berlangsung selama enam hari pengamatan. Semua murid tepat waktu sampai di
sekolah dan terkadang ada yang terlambat dengan alasan tertentu. Sebelum memulai
pelajaran, sambil menunggu guru kelasnya datang rata-rata murid kelas VA hanya
berada di dalam kelas. Begitupun yang terlihat pada kelas VB Dalam proses

pembelajaran, murid-murid sangat aktif dan antusias belajar terlihat dari ketenangan

ha mengacungkan tangan saat guru
bertanya. Murid juga aKif 2 '51 U H 4# soal di papan tulis. Guru

-~ TR, .
has 4 *4;.:'? ok sesuai dengan

‘hr,«fe . £

up pembelajaran
engingatkan hal apa
saja yang akan dilakukan esoknya dan menutup pembelajaran dengan doa. Sebelum
meninggalkan kelas, murid membersinkan ruangan terlebih dahulu. Semua murid
tertib saat pulang.

Setelah merasa cukup dengan semua pengamatan yang dilakukan sebagali

pertimbangan dalam membuat angket, hari selanjutnya peneliti membagikan angket
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pengelolaan kelas dan angket intensitas belajar murid pada kelas VA dan VB dengan
pengawasan serta pengarahan oleh peneliti. Lembar observasi tentang pengelolaan
kelas berisi butir-butir pertanyaan seputar cara guru mengelola kelas dan mengatur
muridnya. Sedangkan angket intensitas belajar berisi butir-butir pertanyaan seputar

kegiatan murid beruba seberapa sering

pengelolaan kelas yang dilakukan .|/\..-, cara belajar murid saat di
sekolah ataupun di ru / MU H M

.w\s ntuk  membantu

pﬁ{ﬁa
\W‘ Sap"
= \\m I' ,#"%

1‘" Q-f

murid belajar, respon murid terhadap

interval=
interval=  (74-47)/5

=54
Dengan demikian, tinggi rendahnya hasil pengukuran dikategorikan sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Tabel Frekuensi Hasil Angket Pengelolaan Kelas VA dan VB SD

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

No. Interval Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
1. 47-52 Kurang 5 12,5%
2. 53-57 Cukup 5 12,5%
3. 58-62 14 35%

20%
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100%

90%

80%

70%

60%

kelas kurang 12,5%. Jadi akumulasi pengelolaan kelas murid kelas VA dan VB SD
Inpres Bontomanai 5 murid dengan presentase 12,5% murid yang kurang senang
dengan pengelolaan kelas oleh guru dan 35 murid dengan presentase 87,5% senang
dengan adanya pengelolaan kelas di dalam proses belajar mengajar. Deskripsi ini

menunjukkan bahwa sebagian besar murid berpendapat bahwa pengelolaan kelas
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oleh guru dalam kategori baik dari segi keterampilan pengaturan fisik dan
pengaturan murid.
3. Deskripsi Intensitas Belajar pada Murid Kelas VA Dan VB SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Penelitian ini  menggunakan lembar, observasi variabel Y Intensitas belajar.
Intensitas  belajar merupakan suat®
suatu kreatifitas atau fﬂ(;; 'ﬂb H AM\ suatu tujuan. Setiap

'{;ﬁ FK AS 84 ) '?’ﬂ\ belajar.  Intensitas
B iy -

Ak %‘ i!i!’u}{;/j . 8 Inpres
n’ "%H,_,} )

Nshc 4

an,_dari seseorang dalam melakukan

berikut;
interval=

interval=

Dengan demikian, tinggi rendahnya hasil pengukuran intensitas belajar pada
murid kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Tabel Frekuensi Intensitas belajar Kelas VA dan VB SD Inpres
Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

No. Interval Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
1. 56-59 Kurang 6 15%
2. 60-63 Cukup 3 7,5%
3. 64-67 Sedang 20%
4, 68-70 i 10 25%
5. 71-74 32,5%
100%

pada murid kelas
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100%

90%

80%

70%

60%

/ N
\!\

L-r
\:\ =

&\dléi. /

L#Mw;w o
A

belajar cukup dengan persentase sebesar 7,5% dan 6 murid berada pada kategori
intensitas  balajar kurang dengan presentase 15%. Dengan demikian akumulasi
Intensitas belajar murid kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai dengan presentase

15% murid yang kurang Intensitas belajarnya dan 34 murid dengan presentase 85%
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murid intensitas  belajarnya meningkat di dalam proses belajar mengajar dengan
pengelolaan kelas.

Untuk menghitung korelasi dengan product moment dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan cara manual dan di bantu dengan program SPSS 16.0 for Windows.

Adapun dengan cara manual, penreliti membuat tabel-tabel penolong untuk

memudahkan dalam menghitung ang telah diperoleh, kemudian

11111

2 :

3 L

4

5 57 56 3192 3249 3161
6 70 71 4970 4900 5041
7 63 65 4095 3969 4225
8 74 68 5032 5476 4624
9 69 70 4830 4761 4900

-
o
(2]
w
~
D
N
(2]
(2]
N
w
(o]
D
(o]
a1
D
]
»



Responden
11.
12.
13.
14,
15.
16.
17.

X

2601
2704
2304
2209
3249
2209

59
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Responden X Y XY X? Y?
39. 58 67 3886 3364 4489
40, 52 68 3536 2704 4624
Jumlah 2437 2168 132310 149157 118340

Berdasarkan data hasil perhitungan di atas selanjutnya dimasukkan kedalam

rumus dengan menggunakan rumus korglasi product moment, dan dibantu dengan

menggunakan program SPSS 16,0+

~ ;"’?,%':?.L ’6;&*-.\\
- f""*ﬂﬁ' -
KN g
( ) 1*r

\

2 ?

5292400-5283416

X [(5966280—5938969}{4773600—4700224}

.- 8984
X" [(27311)(73376)

.= 8984
XY /2003971937
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.= 8984
XY 44765,74

I'y= 0,6218(dibulatkan 3 angka di belakang koma)
Iy= 0,622

Adapun perhitungan di atas yang memggunakan rumus korelasi product moment,

peneliti juga menggunakan ban i SS 16.0 for windows, hasil dalam

o \\mllll.f//

--"".."-..-.J.. ..n."“v 4w..--.—ll"'.-'"

b i
2z “'-x
-.-l'“' a‘\" 1\."\_

""l |v“\ .

hasil menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara pengaruh pengelolaan kelas
terhadap intensitas belajar murid kelas VA dan VB berada pada interval 0,40 — 0,599

dengan tingkat hubungan yaitu sedang. (Dapat dilihat pada Tabel 3.5)
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian yang
dilaksanakan mulai tanggal 24 Juli sampai dengan 05 Agustus 2017. Hasil yang
dimaksud dalam pembahasan ini yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data

yang telah terkumpul dan analisis yang telah dilakukan. Sampel dalam penelitian ini

sebanyak 40 murid kelas VA dan Bontomanai Kecamatan Tamalate

pernyataan.

VA dan VB

Untuk mengetahui nilai  pengujian hipotesis penelitian  maka nilai  rhitung
dibandingkan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dan 1%, kriteria pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai rhitung lebih besar dari pada r tabel maka hipotesis diterima

2) Apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka hipotesis di tolak
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3) Nilai t tabel yang digunakan sebagai pembanding, yaitu diketahui dengan
cara mencari nilai yang berada pada taraf signifikan 5% dan 1% dari N=40

Berdasarkan perhitungan manual yang menggunakan rumus Korelasi product

moment, peneliti juga menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows yang

memperoleh nilai rxy adalah 0.622, selanjutnya dibandingkan dengan rtabel yang

tercantum pada tabel taraf signifik

“r” product moment .f" Fb W‘IUHA - % 0, 316, dan 1% = 0,

408. Sedangkans"i ‘""In K ﬁ‘s S it ;\1— jika nilai rhitung>
/ t!x"" 44: 0,

o, maka dapat dilihat pada tabel nilai

’J:: ang d 4__3 : """ ' vakni adanya

w.): (#"gl%!“\ dan VB SD
AN &

korelasi antara 0,40 — 0,599 dengan interpretasi yang dihasilakan termasuk dalam
kategori sedang untuk pengaruh pengelolaan kelas terhadap intensitas belajar murid

kelas VA dan VB SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate kota Makassar tentang “Pengaruh pengelolaa kelas terhadap

intensitas  belajar pada murid ke

Dari hasil penrelitian yang telah di dapatkan, maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan diantaranya adalah:
1. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi

sekolah, bahwa pengelolaan kondisi kelas guru dapat dimanfaatkan untuk
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meningkatkan intensitas belajar peserta didik yang secara langsung akan
berpengaruh pada prestasi peserta didik.

. Bagi guru, berhasil atau tidaknya pembelajaran sangat ditentukan oleh gury,
maka sebaiknya guru mampu meningkatkan kemampuannya dalam mengelola

kelas dan meningkatkan sikap tanggap kepada peserta didik agar guru mampu

mengenali setiap kemampuan~e didiknya, karena pada dasarnya minat
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Lampiran 1

Angket Responden Variabel X (Pengelolaan K elas)

“Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Intensitas Belajar Pada Siswa Kelas V SD Inpres
Bontomanai Kec. Tamalate Kota Makassar”

|. Identitas Diri

a Nama

b. Keas

c. Sekolah

[1. Petunjuk Pengisi
1 ' -:S‘."ﬁ-
.

. lsilah identitasiterleb
/&

2. Jerm
m\ S

3. (Selalu), S
4,
NO TP
1 6
1
Sebelum memule
’ pesertadidik
Siswa menempatkan diri berdasarkan tinggi badan
(siswayang tinggi menempati bangku di bagian
’ belakang, berurutan sampai yang pendek menempati
bangku di bagian depan).




2

Siswayang memakai kacamata menempatkan diri di

bangku bagian depan

Siswa dengan pendengaran yang kurang

menempatkan diri di bangku bagian depan

Siswa bersama guru mengatur jarak antar tempat

duduk

Guru memperhatikan

sebelum memulai p

terdapat pada prosedur pembel gjaran)

d. Berdo’a sebelum menutup pembelajaran.
e. Murid keluar kelas secara bergantian (satu
persatu).

f. Murid harustertib




2

Guru menyiapkan alat peraga saat mengajar

11

Guru menggunakan metode diskusi dalam kegiatan

belajar mengajar

12

Daam kegiatan belgjar menggjar (KBM) guru

menggunakan metode ceramah

13

Guru selalu menggunakan metode ya

mengajar

14

Siswa diberi

15

?" el 2
\\\dﬁ'ﬁf/

16

L.r
‘\..;} G
DA e

17

18

dengan guru.

19

Guru mampu mengendalikan kondisi kelas

20

Siswa bersama guru membersihkan ruang kelas

setelah pembelgjaran selesai.




Lampiran 2

Angket Responden Variabel Y (Intensitas Belajar)

A. Identitas Responden

C. Petunjuk Mengerjakan

NAMASIOWA & oo
Kelas et ——————— e e e e e e e —————————
JenNiS KEamin: ...oooeeeeeeeeeeeeee e

Definisi konseptual : Intensitas belgjarpadalah keseringan atau keseriusan dan penuh

semangat dalam belgjar.

L. Isilah idenites tesiebifl 'y

2. Bacalahd %ﬁ\“

3. Filih -.f:/.-\{gg-
=

No TP
1 6
1
2
3
4
. Saya selalu mengerjakan tugas tugas yang

diberikan oleh guru
6 Jika saya sakit saya tetap berusaha masuk sekolah
. Ketika jam kosong saya tetap belgar didaam
kelas.
g Saya memiliki koleksi buku catatan yang

lumayan banyak
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Setelah belgar saya selalu merapikan tempat

9 belgjar dan buku-buku yg digunakan untuk
belgjar
10 Pulang sekolah saya biasanya jalan-jalan bersama
teman-teman
1 Saya suka berkonsultas dengan guru jika
menemukan kesulitan dalam pelgjaran.
1 Saya senang jika mengikuti jam tap
di sekolah.
Setiagp malam saya /e i
5 | AT
untuk hari ber
4 hKASSﬂ
Sebelum péid a-”‘" 1{4
14 '
o= ﬁ\\.ﬂ!_!}.tf/ ™
15 ==
16
17
18
19
buku catatan saye
20 Ketika bangun tidur saya membaca kembali

buku catatan saya meskipun hanya sebentar




Lampiran 5

Tabe 4.7 Analisis Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Intensitas Belajar Pada Murid
KelasV SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate kota M akassar .

Responden X Y XY X? Y?
1. 64 62 3968 4096 3844
2 59 61 3599 3481 3721
3 60 69

10.

I
, i
11. ;ﬂ' _;-L 4690; .

- (R4 AR

13.

14. 4489
15. 4096
16. 70 69 4830 4900 4761
17. 59 59 3481 3481 3481
18. 68 63 4284 4624 4634
19. 63 62 3906 3969 3844

20. 60 61 3660 3600 3721



Responden X Y XY X? Y?

21. 60 69 4140 3600 4761
22, 2 63 4536 5184 4636
23, 60 66 3960 3600 4356
24, 62 66 4092 3844 4356

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39. 38 67 3886 3364 4489

40. 52 68 3536 2704 4624
Jumlah 2437 2168 132310 149157 118340



Lampiran 6

Tabel nilai “r” Product Moment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan

" 5% 1% " 5% 1% " 5% 1%
3| 0997 | 0,999 (27| 0,381 | 0,487 [55| 0,266 0,345
4 | 0,950 | 0,990 |28 4 | 0,478 |60| 0,254 | 0,330
5| 0,878 | 0,959 65| 0,244 0,317
6 | 0,811 0,306
7 | 0,754 0,296
8 0,286
9 0,278
10 0,270
11 0,263
12 0,256
13 0,230
14 0,210
15 0,194
16 0,181
17 0,148
18 0,128
19 0,115
20 0,105
21| 0,433 | 0,549 |45| 0,294 | 0,380 [700| 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46| 0,291 | 0,376 ng 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47 | 0,288 | 0,372 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 |00¢ 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 [49| 0,281 | 0,364

26| 0,388 | 0,496 |50 0,279 | 0,361




Lampiran 7

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1.1. Pengaturan Fisik mulai dari tata letak properti dan media ajar, serta

pengaturan tempat duduk berdasarkan tinggi badan dan keadaan khusus Murid.



“ A N g \
“r‘}'t&i .*I'-

' .

Gambar 1.2 Proses pengelolaan kelas saat guru melakukan proses pembelajaran dengan

pembentukan kelompok.



Gambar 1.4 Pengisian Angket Pengelolaan Kelas I ntensitas Belajar oleh Murid



Lampiran 3

Perolehan Skor Angket X Pengelolaan Kelas

No.

59

60
67

57

70
63
74
69
63
67

68
61

70
59

68
63
60
60
72
60
62
68

20

19

18

17

16

15

14

10

4 V4

—t

4

.J'

)

o

'y

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




60
61

62

55
60

59

56

51

52

47

57

47

58

52

2437

Butir Soal

10

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

9

8

2

1

No.

Rsp

26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

'y



Perolehan Skor Angket Y Intensitas Belajar

No.

62

61

69

56
71

65
68
70
74
70
68
61
67
64
69
59
63
62
61

69
63
66
66
70

19 | 20

18

17

16

15

14

13

—y

“-

1

Rsp.

21

22
23
24
25




63
67

63
55
68
59
62
63

70
70
64
64
69
67
68
2168

Butir Soal

19 | 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

“-

1

No.

Rsp.

26
27
28
29
30
31

32

33
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